


s nvn/^klS> ■ \oJ°

Kv~
cx-\b^ ''V
^ KAJIAN ANGKUTAN SEDIMEN PADA MUARA SUN<&| 

KOMERING S UMATERA SELATAN \ __ M
^$£ns&jp

S9

LAPORAN TUGAS AKHIR

Dibuat Untuk Memenuhi Syarat Mendapatkan Gelar 
Sarjana Teknik Pada Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Oleh:

DEDEIRAWAN 
03081001080

Dosen Pembimbing 1: 
Ir. Helmi Hakki, M.T

Dosen Pembimbing II: 
Ir. H. Sari n o, MSCE

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL
2012



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PENGESAHAN LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA : DEDEIRAWAN
NIM : 03081001080
JURUSAN : TEKNIK SIPIL
JUDUL : KAJIAN ANGKUTAN SEDIMEN PADA MUARA 

SUNGAI KOMERING S UMA TERA SELATAN

Desember 2012

i Idris M.Sc, M.S.C.E. 
81211 198703 1002

n



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

: DEDEIRAWANNAMA
: 03081001080NIM
: TEKNIK SIPILJURUSAN
: KAJIAN ANGKUTAN SEDIMEN PADA MUARA 

SUNGAI KOMERING SUMATERA SELATAN
JUDUL

Palembang, Desember 2012 

Dosen Pembimbing II,Dosen Pembimbing I,

Ir. Helmi Hakki, MT. 
NIP. 196107031991021001

Ir. H. Sarino, MSCE.
NIP. 195909061987031004

m

I



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PENGAJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA DEDE IRAWAN
NIM 03081001080
JURUSAN TEKNIK SIPIL
JUDUL : KAJIAN ANGKUTAN SEDIMEN PADA MUARA 

SUNGAI KOMERING S UMA TERA SELATAN

Palembang, Desember 2012 

Pemohon,

r

Dede I rawan 
NIM. 03081001080

IV



KAJIAN ANGKUTAN SEDIMEN PADA MUARA SUNGAI KOMERING
SUMATERA SELATAN

ABSTRAK

Sungai merupakan saluran terbuka yang terbentuk secara alamiah diatas permukaan 
bumi. Sungai yang menjadi salah satu sumber air, tidak hanya menampung air tetapi 
*— mengalirkannya dari bagian hulu ke bagian hilir. Akan tetapi disamping 
mengalirkan air, sungai juga membawa sedimen yang cukup besar yang dihasilkan 
dari keruntuhan tebing-tebing sungai hingga ke muara sungai. Proses pengangkutan 
sedimen ini sedikit banyak akan berpengaruh pada kapasitas tampungan sungai yang 
pada akhirnya menyebabkan terjadinya luapan pada saat sungai tidak mampu 
menampung banyaknya air hujan yang masuk ke sungai. Secara ekonomis 
pendangkalan sungai sangat merugikan karena harus dilakukan pengerukan yang 
memerlukan biaya yang besar.

Metode yang ada untuk menentukan besarnya jumlah angkutan sedimen telah 
banyak, metode-metode ini ada yang berasal dari uji laboratorium dan analisa data 
lapangan. Rumus-rumus ini bersifat lokal, sehingga metode ini tidak bisa diterapkan 
pada setiap sungai. Jadi perlu dilakukan kajian terhadap beberapa metode yang ada 
untuk mengetahui metode apa yang sesuai agar dapat diterapkan pada muara sungai 
Komering.

Pada penelitian ini ada tujuh metode perhitungan yang di gunakan yaitu metode 
Yang, Ackers & White, Engelund & Hansen, Shen & Hung, Colby, Bagnold, dan 
Laursen. Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa metode Bagnold 
memberikan hasil yang lebih baik sehingga cocok untuk digunakan pada muara 
sungai Komering. Dengan menggunakan metode Bagnold di dapat debit sedimen 
rata-rata sebesar 45,5513 lb/s dengan persentase perbedaan terhadap data lapangan 
sebesar 20,4 %.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sungai merupakan saluran terbuka yang terbentuk secara alamiah diatas

1.1

permukaan bumi. Setiap sungai memiliki karakteristik dan bentuk yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya, hal ini disebabkan oleh banyak faktor diantarannya 

topografi, iklim, maupun segala gejala alam dalam proses pembentukkannya. Sungai 

yang menjadi salah satu sumber air, tidak hanya menampung air tetapi juga 

mengalirkannya dari bagian hulu ke bagian hilir. Akan tetapi disamping mengalirkan 

air, sungai juga membawa sedimen yang cukup besar yang dihasilkan dari 

keruntuhan tebing-tebing sungai hingga ke muara sungai.

Sedimentasi adalah proses alamiah yang disebabkan karena proses erosi, baik 

erosi tebing, erosi dasar, atau erosi tanah lainnya. Informasi mengenai besarnya

sedimen sangat di perlukan untuk mengetahui kondisi suatu DAS. Sedimentasi juga 

berpengaruh terhadap bangunan-bangunan tepi sungai atau pantai, seperti 

pengendapan sedimen atau pelumpuran pada alur sungai, pelabuhan atau muara 

sungai yang akan menghambat operasional bangunan tersebut.

Dalam siklusnya sungai akan mengalami proses pendangkalan dasar sungai 

akibat adanya pergerakan endapan baik yang terjadi di dalam larutan air {suspended 

load) maupun yang terjadi di dasar sungai (bed load). Proses pengangkutan sedimen 

ini sedikit banyak akan berpengaruh pada kapasitas tampungan sungai yang pada 

akhirnya menyebabkan terjadinya luapan yang disebut banjir pada saat sungai tidak 

mampu menampung banyaknya air hujan yang masuk ke sungai. Secara ekonomis 

pendangkalan sungai sangat merugikan karena harus dilakukan pengerukan yang 

memerlukan biaya yang besar.

Proses erosi di hulu meninggalkan dampak hilangnya kesuburan tanah 

sedangkan pengendapan sedimen di hilir seringkah menimbulkan persoalan seperti 

pendangkalan sungai dan waduk di daerah hilir. Muara sungai Komering yang juga 

dimanfaatkan oleh penduduk sekitar sebagai jalur transportasi ini sangat dipengaruhi 

kapasitas sungai dalam menampung air. Adanya sedimentasi pada alur tersebut tentu 

sangat menghambat lalu lintas perairan yang bergantung pada pasang surut dimana 

pada saat kondisi sungai pasang sungai dapat di lewati oleh kapal motor , tetapi pada

1
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saat surut akan sulit untuk dilewati, karena adanya pendangkalan alur akibat adanya 

sedimentasi yang cukup tinggi.
Kajian sedimen dalam suatu sungai sangat diperlukan untuk mengeetahui 

kapasitas angkutan sedimen yang terjadi serta banyaknya sedimentasi yang terjadi. 

Oleh karena itu diambillah kajian mengenai sedimen pada muara sungai Komering 

sebagai bahan penelitian untuk laporan Tugas Akhir.

1.2 Perumusan Masalah
Metode untuk menentukan berapa besarnya jumlah angkutan sedimen telah 

banyak, metode-metode ini ada yang berdasarkan dari uji laboratorium dan analisa 

data lapangan, sehingga rumus-rumus ini bersifat lokal, dan metode ini tidak bisa 

diterapkan pada setiap sungai. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian terhadap 

beberapa metode yang ada untuk mengetahui metode apa yang paling sesuai untuk 

diterapkan pada muara sungai Komering.

1.3. Tujuan Penelitian
Menghitung debit sedimen total dengan beberapa metode yang ada, kemudian 

membandingkan hasil yang didapat dari perhitungan dengan hasil yang didapat dari 

lapangan untuk mengetahui metode apa yang paling cocok digunakan pada muara 

sungai Komering.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan di atas penelitian difokuskan pada 

menganalisa angkutan sedimen (muatan total) pada muara sungai Komering. Metode 

yang digunakan dalam perhitungan hanya tujuh metode yaitu metode Yang, Ackers 

& White, Engelund & Hansen, Shen & Hung, Colby, Bagnold, dan Laursen.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini secara garis besar disusun 

menjadi 5 bab sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 
ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

1.5
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Pembahasan mengenai tinjauan pustaka yang menginformasikan tentang 

bahan- bahan yang didapat dari pustaka maupun dari penelitian yang sudah ada.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Pembahasan mengenai langkah-langkah dan metode yang digunakan dalam 

melakukan penelitian.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pembahasan mengenai hasil dari kajian angkutan sedimen pada muara sungai 

Komering yang telah dilakukan.

BAB V. PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran dari hasil yang telah dibahas pada bab sebelum-
sebelumnya.
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